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ABSTRAK

Ghina, 2023. Efektivitas Differential Reinforcement of Alternative Behavior untuk
Mengurangi Perilaku Tantrum (Menyakiti Diri Sendiri) pada Anak Down Syndrome.
Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang

Salah satu hambatan yang dialami oleh anak down syndrome adalah perilaku
tantrum yaitu menyakiti diri sendiri yang berbentuk memukul kepala sendiri
menggunakan tangan. Permasalahan ini ditemukan di SLB Negeri 1 Padang. Dimana
anak down syndrome suka memukul kepala sendiri menggunakan tangan saat kesal,
bosan dan mencuri perhatian orang lain. Tujuan penelitian ini adalah untuk
membuktikan bahwa differential reinforcement of alternative behavior mampu
mengurangi perilaku tantrum yaitu memukul kepala sendiri menggunakan tangan
pada anak down syndrome kelas I di SLB Negeri 1 Padang. Penelitian ini berfokus
pada pengukuran frekuensi perilaku tantrum yaitu memukul kepala sendiri
menggunakan tangan saat intervensi menggunakan differential reinforcement of
alternative behavior.

Jenis penelitian yang digunakan single subject research (SSR), dengan desain
A-B-A menggunakan visual grafik. Berdasarkan data tersebut, hasil penelitian
menunjukkan bahwa anak down syndrome di SLB Negeri 1 Padang menunjukkan
perilaku tantrum yaitu menyakiti diri sendiri yang berbentuk memukul kepala sendiri
menggunakan tangan menurun sesuai dengan hasil analisis data dalam kondisi dan
antar kondisi.

Kata Kunci : Differential reinforcement of alternative behavior, perilaku tantrum,
dan anak down syndrome



ABSTRACT

Ghina, 2023. Effectiveness of Differential Reinforcement of Alternative Behaviors to
Reduce Tantrum Behavior (Self Injury) in Down Syndrome Children. Thesis. Faculty
of Science Education. Padang State University

One of the obstacles experienced by children with down syndrome is tantrum
behavior, namely self injury in the form of hitting his own head with his hands. This
problem was found at SLB Negeri 1 Padang. Where children with down syndrome
like to hit his own heads with his hands when they are annoyed, bored and steal other
people's attention. The aim of this research is to prove that differential reinforcement
of alternative behavior is able to reduce tantrum behavior, namely hitting one's own
head with the hand in children with down syndrome class I at SLB Negeri 1 Padang.
This research focuses on measuring the frequency of tantrum behavior, namely hitting
one's head using one's hands during intervention using differential reinforcement of
alternative behavior.

The type of research used is single subject research (SSR), with an A-B-A
design using visual graphics. Based on these data, the research results show that
children with down syndrome at SLB Negeri 1 Padang show tantrum behavior,
namely self injury in the form of hitting his own head using his lowered hand
according to the results of data analysis within conditions and between conditions.

Keywords: Differential reinforcement of alternative behavior, tantrum behavior, and
children with down syndrome
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perkembangan anak baik dalam segi akademik, komunikasi, perilaku
dan emosi bisa saja dipengaruhi oleh lingkungan (Iswari, 2012). Perilaku
temper tantrum merupakan salah satu ciri anak yang mempunyai masalah
pada perkembangan emosinya. Anak yang mengalami tantrum, dapat
membahayakan dirinya sendiri, orang lain ataupun merusak barang-barang
yang terdapat di sekitarnya ketika anak tersebut sedang marah (Sutaryat,
2023).

Temper tantrum adalah perilaku destruktif dalam bentuk luapan yang
bersifat fisik (memukul, menggigit, mendorong), maupun verbal (menangis,
berteriak, merengek) atau terus menerus merajuk. Temper tantrum terjadi pada
anak yang pemalu, penakut dan pencemas terhadap orang asing (Sembiring,
2017).

Tantrum apabila tidak ditangani dengan tepat, dapat menimbulkan
perilaku negatif pada anak seperti agresif dan menyakiti dirinya sendiri (self
injury) maupun menyakiti orang lain di masa mendatang. Orang tua maupun
pendidik dituntut untuk dapat bertindak dengan tepat dalam mengatasi
perilaku fantrum pada anak. Apabila orang tua dan pendidik keliru, maka

mereka dapat kehilangan kesempatan dalam mengajarkan anak dalam



meluapkan emosinya secara normal, misalnya marah, takut, kesal maupun
kecewa (Rahayuningsih, 2014).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada
tanggal 07 desember 2022 di SLB Negeri 1 Padang. Kelas I salah seorang
anak down syndrome berjenis kelamin laki-laki mengalami permasalahan
tantrum yang berbentuk menyakiti diri sendiri dengan cara memukul kepala
sendiri menggunakan tangan. Berdasarkan informasi yang penulis dapat dari
orangtua anak, anak mulai memukul kepala menggunakan tangan pada usia 2
tahun kemudian berhenti pada usia 2,5 tahun dan muncul lagi pada usia 4
tahun. Perilaku itu muncul secara tiba-tiba, orangtua juga tidak mengetahui
penyebab munculnya perilaku tersebut namun pada saat kesal, bosan serta
mencuri perhatian orang lain anak suka memukul kepala sendiri menggunakan
tangan.

Untuk memastikan lebih lanjut penulis melakukan asesmen kembali
pada tanggal 6 dan 13 Maret 2023 kepada anak. Pada saat itu anak sedang
bermain puzzle dengan durasi 29 menit 47 detik, awal mula puzzle terjatuh
anak menyusun puzzle tanpa merasa kesal dan tidak memukul kepala sendiri
menggunakan tangan, kemudian puzzle terjatuh kembali akibat tidak
seimbang anak memanggil ibu yaitu guru kelasnya untuk meminta bantuan,
puzzle terjatuh kembali anak mengoceh sendiri dan menyusun Kembali. Pada
10 menit 19 detik anak mulai terlihat bosan waktu berlanjut pada 12 menit 02

detik disitu anak mulai memukul kepala sendiri menggunakan tangan paling



sedikit 1 pukulan dan paling banyak 9 pukulan dengan jumlah sebanyak 22
pukulan selama rentang waktu 1-16 detik, selain itu anak juga melempar
puzzle, memisahkan puzzle kembali, merengek dengan sendirinya inilah
perilaku anak yang muncul pada saat bermain puzzle. Ketika anak bosan
menunggu orangtuanya, anak memukul kepala sebanyak 9 kali dengan durasi
55 detik untuk meluapkan rasa kesalnya.

Berdasarkan wawancara dengan guru kelas penulis menemukan
informasi bahwasanya anak suka memukul kepala sendiri menggunakan
tangan apabila perasaan anak sedang tidak baik, misalnya saat guru
menerangkan pelajaran di kelas anak mencari perhatian agar guru hanya
berpusat kepadanya saja, anak sedang bermain puzzle diganggu oleh
temannya, keinginan yang tidak terpenuhi anak akan mengoceh sendiri sambil
memukul kepala sendiri menggunakan tangan.

Dibalik nasehat dan pengertian kepada anak guru kelas juga sudah
memberikan perlakuan untuk mengurangi tantrum yang berbentuk memukul
kepala sendiri menggunakan tangan berupa memegang tangan anak pada saat
anak memukul kepalanya, mencubit salah satu telapak tangan anak tetapi anak
masih memukul kepala sendiri menggunakan tangan. Peningkatan
kemampuan profesional guru dapat melalui berbagai strategi, baik melalui
pelatihan, rotasi, mutasi, pengelolaan kinerja maupun pengembangan karier
(Iswari, 2012). Strategi manajemen diri mengalihkan tanggung jawab dari

guru ke individu anak, mengajarkan anak untuk membedakan perilaku yang



pantas dan tidak pantas, mengevaluasi perilaku diri, memantau perilku dirinya
dari waktu ke waktu dan memberikn penguatan ketika perilaku yang pantas
telah dilakukan (Marlina, 2018).

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan orangtua, penulis
menemukan informasi bahwasanya anak memiliki tingkat kecerdasan IQ
berkisar 30-50 termasuk anak tunagrahita sedang yang mampu latih dilihat
dari perkembangan bahasanya, anak memiliki kemampuan komunikasi untuk
menyampaikan kebutuhan dasar seperti makan, mandi, minum (Mayasari,
2019) anak tes IQ bersama saudara iparnya yang berlokasi di Mata Air. Waktu
tes IQ orangtua langsung di kasih penilaian tanpa bukti cetakan hasil anak.
Kemudian, orangtua juga menyampaikan bahwa anak suka memukul kepala
menggunakan tangan pada usia 2 tahun kemudian berhenti pada usia 2,5 tahun
dan muncul lagi pada usia 4 tahun. Perilaku itu muncul secara tiba-tiba,
orangtua juga tidak mengetahui pasti penyebab munculnya perilaku tersebut
namun pada saat anak kesal, bosan serta mencuri perhatian orang lain anak
suka memukul kepala sendiri menggunakan tangan.

Orangtua sudah memberikan perlakuan untuk mengurangi perilaku A
yaitu dengan cara mengikat kedua tangan anak, memasang sarung tinju ke
tangan anak namun usaha tersebut belum berhasil untuk mengurangi perilaku
anak. Orangtua juga mengatakan seolah-olah mereka menjadi orangtua kejam
karena melakukan kegiatan seperti yang disampaikan di atas. Orangtua juga

sudah melakukan terapi namun tidak ada hasil yang dilihat oleh orangtua A.



Anak berkomunikasi dengan cara mama am artinya makan, num
artinya minum, itut artinya ikut, andi artinya mandi tetapi anak sudah
mengerti perintah apa yang disampaikan orang lain seperti ketika anak
diminta duduk, diminta rapikan barang-barang ketika kegiatan sudah selesai.
Bahasa merupakan aspek penting dalam komunikasi (Efrina, 2018). Didalam
proses komunikasi antar individu terjadi sebuah kontak sosial melalui proses
penyampaian dan penerimaan pesan, serta proses saling berbagi makna, baik
makna verbal maupun makna nonverbal (Hasibuan & Marlina, 2020).
Dampak yang saling terkait dengan keterlambatan perkembangan bahasa
adalah keterlambatan bicara dan perkembangan sosial (Mahdi, 2018).
Keterlambatan perkembangan bahasa dapat menyebabkan femper tantrum.

Salah satu bentuk untuk mengurangi perilaku tantrum menyakiti diri
sendiri yaitu memukul kepala sendiri menggunaan tangan penulis tertarik
menggunakan differential reinforcement of alternative behavior. Differential
reinforcement of alternative behavior merupakan sebagai suatu prosedur yang
digunakan untuk menurunkan atau menghilangkan perilaku yang tidak
diinginkan dengan cara memberikan reinforcement pada perilaku lain yang
diinginkan (Martin, G. & Pear, 2015).

Dimana di awal pembelajaran guru mengajarkan anak mengatakan
sabar, sambil mengambil tangan anak dan mengelus dada anak menggunakan
tangannya kemudian berkata sabar. Ketika kegiatan tersebut telah selesai guru

memberikan puzzle sebagai hadiah untuk anak, di sela-sela kegiatan bermain



anak tersebut tiba-tiba memukul kepala menggunakan tangan guru
mengurangi puzzle anak satu. Kemudian guru mengingatkan bagaimana cara
sabar kepada anak, ketika anak melakukan bagaimana cara sabar guru
mengajak anak untuk tos (high five) dan mengatakan good job sambil guru
memberikan jempol kepada anak. Guru mengingatkan kepada anak tidak

kepala ya dada yang di elus dada dan berkata sabar.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, maka masalah dapat
diidentifikasi sebagai berikut :

1. Anak memiliki perilaku tantrum menyakiti diri sendiri yaitu memukul
kepala sendiri menggunakan tangan ketika sedang kesal saat bermain
sendiri namun gagal, merasa terganggu, keinginan yang tidak terpenuhi,
mencuri perhatian orang lain, dan bosan.

2. Guru atau orangtua belum menemukan strategi yang sesuai untuk anak.

C. Batasan Masalah

Berdasarkan masalah yang dipaparkan, penulis membatasi masalah
yang akan diteliti yaitu mengurangi perilaku tantrum yang berbentuk
menyakiti diri sendiri yaitu memukul kepala sendiri menggunakan tangan

pada anak down syndrome menggunakan kelas I di SLB Negeri 1 Padang.



D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah, maka penulis
merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah differential reinforcement of
alternative behavior efektif untuk mengurangi perilaku tantrum (menyakiti

diri sendiri) pada anak down syndrome kelas I di SLB Negeri 1 Padang?”.

E. Tujuan Penelitian

Pada rumusan masalah tersebut, tujuan penelitian yang akan dicapai
yaitu membuktikan efektivitas differential reinforcement of alternative
behavior untuk mengurangi perilaku tantrum (menyakiti diri sendiri) pada

anak down syndrome kelas I di SLB Negeri 1 Padang.

F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dari peneitian ditinjau dari beberapa aspek, yaitu:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan tentang
differential reinforcement of alternative behavior untuk mengurangi
perilaku tantrum (menyakiti diri sendiri) pada anak.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
Sebagai suatu pertimbangan guru untuk mengupayakan dalam

mengurangi perilaku tantrum (menyakiti diri sendiri) pada anak down



syndrome di sekolah melalui differential reinforcement of alternative
behavior.

. Bagi Anak

Perilaku tantrum (menyakiti diri sendiri) yang dirasakan anak down
syndrome di kehidupan sehari-hari dapat berkurang melalui
differential reinforcement of alternative behavior.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Sebagai bahan acuan untuk pelaksanaan peneliti selanjutnya yang
berkaitan dengan mengurangi perilaku tantrum (menyakiti diri sendiri)
melalui differential reinforcement of alternative behavior pada anak

downsyndrome.



